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1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu negara dalam meningkatkan keeegan
masyarakatnya bisa diukur melalui tingkat pertunaimubkonomi yang berhasil
dicapai, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan siddnii tahun ke tahun berarti
menandakan kesejahteraan masyarakat meningkat.infirodawa Timur
merupakan penyumbang terbesar kedua bagi perekanoimdonesia dengan
tingkat pertumbuhan setara dengan tingkat nasielprovinsi—provinsi besar
lainnya di Jawa, Berdasarkan Angka Sementara BRdaat Statistik Indonesia
bulan februari 2025 pada tahun 2024 ini Jawa Timempertahankan posisinya
sebagai penghasil padi terbesar nasional dengarpareen sebesar 1.616.985,05
Ha, Produktifitas padi 57,33(ku/ha), Produksi 9.236,29 ton dan memiliki
kontribusi sebesar 17,44% terhadap produksi paglonal. Dan ini sudah empat
tahun berturut-turut dari 2020 ( Badan Pusat Sitatisdonesia). Air merupakan
kebutuhan penting dalam kegiatan pertanian, teutdalam budidaya padi.
Efektivitas dan efisiensi distribusi air sangat emmkan keberhasilan kegiatan
pertanian dan secara tidak langsung memengarubh&ean pangan di suatu
daerah ( Wulandari, 2021).

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu penyungtakgpangan
regional maka pembangunan di bidang irigasi untekumjang sektor pertanian
perlu dilakukan. Pada tahun 2024 Kabupaten Pasuyahwa Hasil luas panen
51.087 Ha, Produktivitas 54,29(ku/ha), Produksi.23% ton (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pasuruan). Untuk meningkatkasil htersebut maka
diperlakukan aksi yang menunjang kegiatan tersebut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum daméan Rakyat
Nomor 14/PRT/M/2015 tahun 2015 Tentang Kriteria Banetapan Status daerah
Irigasi, Kabupaten Pasuruan mempunyai luas bakalsaebesar 22905 Ha dan
mempunyai 373 D.I yang dikelola oleh Dinas Sunibaya Air Cipta Karya dan
Tata Ruang yang tersebar di 4 UPT yaitu UPT Pantirdapat 131 DI dengan
luas baku sawah 6121 Ha, UPT Grati terdapat 79dengan luas baku sawah



5442 Ha, UPT Kejayan terdapat 45 D.l. dengan @k lsawah 5698 Ha, UPT
Purwosari terdapat 117 D.I. dengan luas baku s&¥@B Ha ( Peraturan Bupati
Pasuruan Nomor 173 Tahun 2021 Tentang Kedudukasyn@a Organisasi,
Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Sumber Bay&ipta Karya Dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan Nomor 173 tahun 2021)

Bendung Selang terletak di Desa Wonosari Kecan@gmnpol Kabupaten
Pasuruan Propinsi Jawa Timur dibangun pada zamlandeyang mengairi areal
seluas 144 Ha, merupakan salah satu warisan infkast yang memiliki nilai
sejarah tinggi. Terletak di lokasi yang strategsnan sulit dijangkauSelain itu
kondisi alam yang seringkali tidak bersahabat, sepaaca buruk dan potensi
banjir bandang, menambah lapisan kompleksitas padgek perbaikan ini,
Mobilisasi alat berat dan tenaga kerja menjadi aangenantang, apalagi dalam
situasi cuaca ekstrem yang dapat mengganggu kestaelamara pekerja.

Bendung Selang mengalami kerusakan akibat adanyat geng
berlebihan pada Sungai Kambing pada bulan Deseirddain 2021, kerusakan
bendung tersebut pada bagian mercu bendung, laitabendung dan sayap
kanan hilir bendung. bendung ini menghadapi beildagéangan, terutama dalam
upaya perbaikan yang kini tengah direncanaBamdung Selang berperan vital
dalam irigasi, tanpa rehabilitasi sistem irigasiamkterganggu sehingga
menyebabkan gagal panen, penurunan produksi padgankerugian ekonomi
bagi para petani, yang pada akhirnya bisa mengahkesamanan pangan suatu
daerah ( Dinas Sumber Daya Air Cipta Karya dan TRtmng Kabupaten
Pasuruan).

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 28mah24 tentang
Pengelolaan Hibah Rehabilitasi Dan Rekonstruksi céd@encana, Proyek
Rehabilitasi Bendung Selang daerah irigasi selaegupakan proyek strategis
daerah yang bersumber dana dari APBN hibah BNPB illkemeran penting
dalam mendukung pertanian dan ketahanan panganalugaten Pasuruan.
Namun, pelaksanaan proyek ini seringkali dihadagdeada berbagai risiko yang
dapat mempengaruhi keberhasilannya. Manajemerorisi&njadi aspek krusial
dalam memastikan bahwa proyek irigasi dapat dilzddsan dengan baik dan

memberikan manfaat yang maksimal. Bendung Selabgndun oleh belanda



berada di Derah aliran Sungai Kambing yang lokasithgkasi yang sulit
dijangkau, dengan ketinggian kurang lebih 50 m dksar sungai dengan
kemiringan lereng yang curam dengan kemiringan &@jdt dan berdekatan
dengan daerah industri, hal ini dapat meyebabk&erjgedan alat berat dapat
mengalami kecelakaan terjatuh dari ketinggian hanggninggal.

Dalam pelaksanaannya Proyek Bendung Selang menkautusumber
daya yang sangat besar, termasuk sumber daya iihaswember daya manusia
bahkan peralatan, sehingga akan terdapat intesatkar sumber daya tersebut
yang pada akhirnya akan dapat menimbulkan risgi&eai yang berpotensi
menghambat pelaksanaan pekerjaan, salah satungh &daelakaan konstruksi.
Kecelakaan Konstruksi adalah suatu kejadian akksdalaian pada tahap
Pekerjaan Konstruksi karena tidak terpenuhinyadatalieamanan, Keselamatan,
Kesehatan dan Keberlanjutan, yang mengakibatkatakelan harta benda, waktu
kerja, kematian, cacat tetap dan/atau kerusakagkdimgan. (Permen PUPR
Nomor 10 Tahun 2021)

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) ad&lagian dari
sistem manajemen pelaksanaan Pekerjaan Konstruksuk umenjamin
terwujudnya Keselamatan Konstruksi, Penelitian gyditakukan dapat mengkaji
risiko pada pekerjaan pembetonan lantai dan dagtagung, sehingga diharapkan
dapat mengetahui potensi bahaya, diperlukan adaptyaalisasi pada penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) padayek tersebut
sehingga dapat menghindari adanya kecelakaan kega pekerjaan proyek
tersebut.

Penelitian Ichsanurrizki dkk.,(2023) melakukan glé¢ian pada Analisis
Risiko Kecelakaan Kerja pada Pekerjaan Timbunamt&an Bendungan Jragung
dengan metod@AS/NZS 4360:2004 dengan mengidentifikasi 15 rigikoelakaan
kerja yangDiperoleh 13% tingkat risiko rendah, 27% tingkatikd sedang dan
60% tingkat risiko tinggi. Penelitian ini dapat mauktikan bahwa dalam sebuah
pekerjaan timbunan main dam tersebut memiliki blnygiko terjadinya
kecelakaan kerja.

Penelitian  Hartono dkk.,(2023) melakukan penelitipada Analisis
Manajemen Risiko Kecelakaan Kerja dengan StanddNAS 4360:2004 pada



Proyek Konstruksi Jembatan Beton dengan mengidetif31 variable risiko.
Kecelakaan kerj&isiko dominan diperoleh dengan prinsip Paretoadaisiko
pekerja tertimpa barang/ material atau peralatan kdginggian, risiko pekerja
terjatuh dari ketinggian, risiko grider terjatulasarection, risiko peralatan terjatuh
dari ketinggian, risiko tiang pancang tergulingjko perkerja terpotong alat saat
sedang memotong besi dan risiko dinding tanah huntu

Berdasarkan latar belakang diatas Penelitian lakdkan pada pekerjaan
pendahuluan, pekerjaan SMKK, pekerjaan tanah, rizelte pembetonan lantai
dan sayap bendung, pekerjaan pasangan batu dafapekéewatering sehingga
diharapkan dapat mengetahui potensi bahaya, rd@kotindakan pengendalian
untuk mengurangi kecelakaan konstruk3engan Analisis manajemen risiko
keselamatan kerja pada pekerjaan proyek rehabiBasdung selang daerah
irigasi Selang di Kabupaten Pasurimirdiharapkan dapat menjadi masukan untuk
instansi terkaitlalam upaya menekan angka kecelakaan kerja teryanaesektor
kostruksi untuk mencapagro accident.

Gambar 1. Lokasi Existing Bendung Selang
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| dentifikasi Masalah

Bendung selang memiliki karakteristik lokasi yamdjtsdijangkau, lereng
yang terjal dan curam, berdekatan dengan laharnrinkondisi tanah yang
tidak stabil dan kondisi alam (cuaca buruk, babpndang) sehingga
membahayakan untuk mobilisasi alat dan keselanpatemnpekerja
Kurangnya pemahaman dan kesadaran pekerja terhastem
keselamatan kesehatan kerja

Identifikasi potensi bahaya ditempat kerja

Batasan M asalah

Penulis memiliki beberapa batasan masalahat@amya :

Variabel risiko merupakan hasil dari risiko tekyeng paling dominan
yang ada pada item pekerjaan pada proyek berelagg.

Identifikasi risiko yang dikaji dari segi sistem nagemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3)

Tidak menganalisa rencana anggaran biaya, setelakukhn analisa
risiko.

Mitigasi berdasarkan risiko yang tertinggi dari ihasalisa risiko paling

dominan.

Rumusan masalah

Bendung Selang merupakan suatu bangunan utamggaririgasi yang

berfungsiuntuk meninggikan muka air di sungai hingga padanggian yang

diperlukan agar air bisa dialirkan ke saluran sigatau petak tersier.Bendung

selang Terletak di lokasi yang strategis namurt dijaingkau, Selain itu kondisi

alam yang seringkali tidak bersahabat, seperti &lmguk dan potensi banijir

bandang, menambah lapisan kompleksitas pada ppgrkikan ini, Mobilisasi

alat berat dan tenaga kerja menjadi sangat mergrapalagi dalam situasi cuaca

ekstrem yang dapat mengganggu keselamatan parajgeBerdasarkan latar

belakang diatas maka digunakan rumusan masalabadimikut:

1.

Bagaimanddentifikasi risiko bahaya keselamatan kerja yaanati pada
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Kegiatan Proyek Rehabilitasi Bendung Selang KalarpBasuruan ?

2. Bagaimana Risiko tertinggi keselamatan kerja padaidtan Proyek
Rehabilitasi Bendung Selang Kabupaten Pasuruamggoeakan metode
AS/NZS 4360:20047?

3. Bagaimana pengendalian terhadap risiko keselamkémm Kegiatan

Proyek Rehabilitasi Bendung Selang Kabupaten Pasii#u

15 Tujuan penelitian
Diharapkan dalam penyusunan tesis ini didapatkaperapa tujuan

diataranya:

1. Menganalisisrisiko bahaya keselamatan kerja yang terjadi paker|
Kegiatan Proyek Rehabilitasi Bendung Selang KalmmpBasuruan

2. Mengidentifikasi Risiko tertinggi keselamatan kepgda Kegiatan Proyek
Rehabilitasi Bendung Selang Kabupaten Pasuruaggoeakan metode
AS/NZS 4360:2004

3. Menganalisis pengendalian terhadap risiko kesekmkerja Kegiatan

Proyek Rehabilitasi Bendung Selang Kabupaten Pasuru

1.6 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi:
1. Dimanfaatkan sebagai salah satu referensi mengehai keselamatan

kerja Kegiatan Proyek Rehabilitasi Bendung Selaagufaten Pasuruan.

2. Mengelola risiko dan mengidentifikasi risiko yankaa terjadi dengan
metode AS/NZS 4360:2004.
3. Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk kaanangka risiko

keselamatan kerja pada proyek pembangunan sejefpsayek kontruksi.



